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Jani Arni, S.Th.I, M. Ag
Dosen Fakultas Ushuluddin
Universitas [slam Negeri
Sultan Svarif Kasim Riau

NOTA DINAS
Perihal : Skripsi Saudari
Siti Barika Mujtahidah

Kepada Yth:
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Di Pekanbaru

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan terhadap isi
Skripsi saudari:

Nama - Siti Barika Mujtahidah

Nim : 11930220944

Program Studi : [Imu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul : Tradisi Sholawat Beghanyut Pada Perkumpulan Sholawat Laut

Indonesia Kabupaten Bengkalis (Kajian Living Qur’an).

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam sidang
ujian Munaqasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

Demikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Wassalamu 'alaikum Wr. Wh.

Pekanbaru,i5 Desember 2022
Pembimbing I

Jani Arni, S.Th.I, M. Ag
NIP.198201172009122006
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Dr. Abu Bakar, M.Pd
Dosen Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri
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NOTA DINAS
Perihal : Skripsi Saudari
Siti Barika Mujtahidah

Kepada Yth:
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Di Pekanbaru
Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Setelah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan terhadap isi
Skripsi saudari:

Nama . Siti Barika Mujtahidah

Nim 011930220944

Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul . Tradisi Sholawat Beghanyut Pada Perkumpulan Sholawat Laut

Indonesia Kabupaten Bengkalis (Kajian Living Qur’an).
Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberikan penilaian, dalam sidang
ujian Munagasyah Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.
Demikian kami sampaikan dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Pekanbaru ,272 Desember 2022
Pembimbing II

NIP. 795808031994021003
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : SITI BARIKA MUJTAHIDAH

Nim : 11930220944

Tempat/tgl. Lahir : PEMATANG DUKU, 17 APRIL 2001

Program Studi - ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang saya tulis dengan
Judul: “Tradisi Sholawat Beghanyut pada Perkumpulan Sholawat Laut
Indonesia Kabupaten Bengkalis (Kajian Living Qur’an)”. sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Ushuluddin UIN Sultan
Syarif Kasim Riau, merupakan salat satu karya saya sendiri. Adapun bagian-
bagian tertentu yang terdapat di Skripsi ini, yang saya kutip dari hasil karya orang
lain telah ditulis sumbernya secara jelas sesuai dengan norma, Raidah dan etika
penulis ilmiah.

Apabila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebagian Skripsi ini
bukan hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian
tertertentu, saya bersedia menerima sanksi pencabutan Gelar Akademik yang saya
sandang dan sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

SITI BARIKA MUJTAHIDAH
NIM 11930220944
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© Hak cipta nf?liEUIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf \m_ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT. yang telah
me‘ﬁmpahkan rahmat dan karunia-Nya hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
inic_l:mtuk memenuhi Tugas Akhir sebagai syarat meperoleh gelar sarjana dalam
ilm@ Ushuluddin (S.Ag). Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada
teI%an umat manusia yaitu Rasulullah SAW yang mana kasih sayangnya pada
un%t tak pernah padam, bahkan hingga akhir hayat beliau.

A Pembahasan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tradisi
Shglawat Beghanyut pada Perkumpulan Sholawat Laut Indonesia Kabupaten
Bengakalis. Tulisan ini dimasukkan untuk menjadikan sebagai tambahan
informasi dalam kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir sekaligus juga memenubhi
syarat penyelesaian studi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan Skripsi ini tidak
akan selesai tanpa dorongan-dorongan langsung, baik Moral, maupun Material.
Untuk itu penulis ucapkan Terimakasih yang sedalam dalamnya kepada:
1.9Kepada Rektor UIN Suska Riau Prof. Dr. Hairunas Rajab, M.Ag. beserta

%jajarannya yang telah memberikan kesempatan penulis untuk menimba ilmu

CEdi universitas ini.

Z.E'Kepada ayahanda Dekan Dr. H. Jamaluddin, M. Us., Wakil Dekan I Dr. Rina
aRehayati, M. Ag., Wakil Dekan Il Dr. Afrizal Nur, S. Th. I., MIS., dan Wakil
=:Dekan 111 Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc., M. Ag.

3.3 Kepada ayahanda Agus Firdaus Chandra, Lc., MA, selaku ketua Jurusan IImu
E Al-Qur’an dan Tafsir dan Ayahanda Afriadi Putra, S.Th. I., M. Hum, selaku
i‘sekretaris Program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
f_FUniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

45 Kepada ayahanda Dr. Irwandra, MA., selaku Pembimbing Akademik yang
%)telah memberikan tunjuk ajarnya kepada penulis selama menjadi mahasiswa

E;_di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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©
5.QI)|bunda Jani Arni, S.Th.l., M.Ag., selaku dosen pembimbing | dan ayahanda
:Dr. Abu Bakar, M.Pd., selaku dosen pembimbing Il yang banyak memberikan

'§arahan dan dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
6; Kepada ibu/bapak dosen yang telah memberikan ilmu selama perkuliahan.
—Semoga ilmu yang bapak ibu berikan menjadi berkah dan bermanfaat bagi
Zpenulis di dunia dan akhirat.

7.=Teristimewa kepada kedua orangtua saya ayahanda Mashuri, S. Pd. dan

Buepun-6uepun 16unpulliqg e3dig yeH

f_[’ibunda Hindun serta abang saya Muhammad Barkah Mustahid, S. Tr. T. yang
‘Qselalu memberikan dukungan dan motivasi hingga pendidikan ini dapat
;diselesaikan.
8. Terimakasih juga buat teman-teman dari kelas IAT D den seluruh angkatan
C2019 yang telah berbagi ilmu pengalaman dan memberikan motivasi kepada
saya.

9. Kepada Abah fadhli, Bapak Azwar dan seluruh Perkumpulan Sholawat Laut
Indonesia yang telah mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian dan
juga bersedia untuk menjadi narasumber yang sangat banyak memberikan
informasi terkait hal-hal yang dibutuhkan.

Penulis menyadari akan keterbatasan kemampuan yang dimiliki dalam
pepilisan Skripsi ini. Karena itu tentulah terdapat kekurangan serta kejanggalan
yagg memerlukan Kritik yang bersifat membangun demi kesempurnaan Skripsi
ini;Semoga Skripsi ini bermanfaat bagi kita semua. Kepada Allah SWT penulis
be@oa semoga kebaikan dan kontribusi yang telah mereka berikan dinilai sebagai
ibagah yang baik, sehingga mereka selalu mendapat rahmad dan karunia-Nya.
Admiin ya Rabb al-‘alaamiin.

5 Pekanbaru, 07 Desember 2022

SITI BARIKA MUJTAHIDAH
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©
QI) PEDOMAN TRANSLITERASI
=
2
©
o Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat
Keputusan Bersama (SKB) Materi Agama dan Materi Pendidikan dan
Keﬁudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 No. 158/1987 dan
O%43.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Baﬁasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992.
c
A Konsonan
4 Arab Latin Arab Latin
b f A po Th
jany
< B & Zh
& T & ¢
& Ts ¢ Gh
d J o F
d H d Q
¢ Kh 4 K
A D J L
¢ 3 Dz o M
;;" J R o N
Sl J 3 W
2
i o S , y
3
T o Sy s
oy e Sh I Y
:
P ua DI
S
Q
B.,Vokal, panjang dan diftong
f—,_ Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
~
= ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan
w
5 bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

nery wisey| yu
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©

A _ R _ .

o Vokal (a) panjang= A misalnya JG  menjadi gala
o

%Vokal (i) panjang= ] misalnya o menjadi gila

©Vokal (u) panjang= U misalnya 09> menjadi dlina

€619
1 9

thusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
—melainkan tetap ditulis dengan iy’: agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
g’diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

(,':_ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

QO
xDiftong (aw) = 3=  misalnya Js#  menjadi gawlun
8 Diftong (ay) = ¢&—  misalnya »~  menjadi khayru

C. Ta’ marbuthah (%)
Ta’ marbuthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,

tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya iw,.d aL. )\ menjadi
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan

wmenggunakan t yang disamungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya

ISI @3¢

Alaa~, menjadi fi rahmatillah.

j+3)
DE.Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah

n»?

Kata sandang berupa “al” (J!) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal

alimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengan

A31sIdATU

X =~

alimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatika contoh-
ontoh berikut ini:

Al-Imam al-Bukhari mengatakan ...

Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

Masya’ Allah Kana wa ma lam yasya’ lam yakun.

neny wisey| JueAs upims o
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ABSTRAK

AeH @

Indonesia sebagai Negara kepulauan merupakan suatu gugusan terpanjang dan
terbesar di dunia yang senantiasa kaya dengan budaya dan masyarakatnya
ma}'femuk yang terdiri dari berbagai suku, agama, dan kepercayaan yang dianut
oleh anggota masyarakat. Tradisi yang terdapat di Bengkalis salah satunya adalah
tradisi memelihara kampung yang biasanya orang-orang Bengkalis menyebutnya
dengan belo kampung, namun pada saat sekarang tradisi ini dinamakan Sholawat
Beghanyut. Tradisi Sholawat Beghanyut adalah suatu kegiatan bersholawat diatas
perahu dan berhanyut seiring arus sungai atau laut. Tradisi ini kembali dilakukan
oleh Perkumpulan Sholawat Laut Indonesia, perkumpulan ini sudah memiliki akte
pendirian dan mendapat Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Reﬁublik Indonesia dengaan nomor AHU-0000478.AH.01.07 Tahun 2020 yang
seéara sah diakui oleh negara. Persoalan yang akan dibahas mengenai bagaimana
Sejgrah Tradisi Sholawat Beghanyut, bagaimana Proses pelaksanaannya, dan apa
saja nilai-nilai al-Qur’an yang terdapat pada tradisi Sholawat Beghanyut.
Pefelitian dengan jenis field research ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Adapun hasil akhir dari penelitian ini
adalah bahwa tradisi ini merupakan hasil perilaku kultural dari resepsi umat Islam
terhadap al-Qur’an. Salah satu praktiknya ialah resepsi terhadap QS. al-Ahzab
ayat 56 yakni praktik pembacaan Sholawat atau disebut dengan Sholawat
Beghanyut. Kegiatan ini memiliki beberapa nilai-nilia al-Qur’an di dalamnya
yang muncul dari semuanya berkaitan dengan manfaat yang dirasakan dalam
tradisi sholawat beghanyut, dan apa yang di lakukan itu adalah wasilah untuk
mendekatkan diri kepada Allah dan mengharap syafaat dari Rasulullah Saw.

Kata Kunci : Tradisi, Sholawat Beghanyut, Living Qur’an
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ABSTRACT

AeH @

Indonesia as an archipelago country is the longest and the biggest cluster in the
warld which is rich of culture and plural society consisting of various tribes,
religions, and beliefs embraced by its community members. The tradition obtained
in Bengkalis one of which is the tradition of taking care of the village and people
of Bengkalis usually call it as belo kampong, but to date this tradition is known as
Shetawat Beghanyut. It is an activity of doing sholawat (praising and praying for
the-prophet) on a boat and float following the stream of the river or the sea. This
tragition was redone by The Association of Sea Sholawat Indonesia. This
assgciation has gained Deed of Incorporation and the decree of Ministry of Law
andg Human Rights of Republic of Indonesia with number AHU-
0080478.AH.01.07 in 2020 admitted and acknowledged by the country officially.
This research was a field research by using descriptive qualitative method with
pheRomenology approach. The final result of this research was that this tradition
was a cultural behavior from the reception of Muslims towards Al-Qur’an. One of
its“practice is the reception on QS. Al-Ahzab Verse 56 namely the practice of
reading sholawat or called as Sholawat Beghanyut. This activity has some values
of Al-Qur’an which in it appearing from everything related to the benefits felt in
the form of sholawat beghanyut, and what is done is the way to approach Allah
God Almighty and to expect the syafaat (blessing) from The Prophet Peace Be
Upon Him.

Keywords: Tradition, Sholawat Beghanyut, Living Qur’an
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~ BAB I

=

o PENDAHULUAN

gLatar Belakang Masalah

= Al-Qur’an adalah pondasi serta menjadi pedoman hidup untuk seluruh

;:umat Islam. Al-Qur’an dipercaya sebagai wahyu yang diturunkan oleh Allah
CSWT. untuk membimbing umat manusia. Setiap Muslim harus membaca dan
Ememahami isi dari Al-Qur’an itu sendiri sehingga bisa mengamalkannya di
c<_£)dalam kehidupan sehari-hari. Hasil pembacaan ini yang menimbulkan
(:*)perbedaan dalam pemahaman dan perilaku yang berbeda dalam kehidupan
ZAsecara teologis, filosofis, psikologis dan kultural. Dari pengalaman
gberinteraksi dengan Al-Qur’an tersebut juga menghasilkan beragam kegiatan
seperti berobat dengan Al-Qur’an, memohon berbagai hal dengan Al-Qur’an,
mengusir makhluk halus dengan Al-Qur’an, menerapkan ayat-ayat Al-Qur’an
tertentu dalam kehidupan individu maupun sosial, menuliskan ayat Al-Qur’an
tertentu untuk menangkal gangguan maupun sebagai hiasan, dan menjadikan
Al-Qur’an sebagai wirid dalam waktu-waktu tertentu.!
Pesantren, majelis atau lembaga lainnya serta tidak sedikit dari
Sebagian orang menjadikan Al-Qur’an sebagai wirid yang secara rutin dibaca
@harian, mingguan, bulanan atau tahunan oleh mereka dengan maksud dan
%tujuan tertentu, baik Majelis yang turun-temurun, maupun dilaksanakan oleh
CEMajeIis yang baru didirikan.
5 Sholawat merupakan pujian serta kemuliaan yang ditujukan kepada

Pk o

aNabi Muhammad SAW. berupa zikir atau doa.? sebagaimana diketahui bahwa

ATU
&
=5
=
QD
=
QD
~—

uejng jo A31s1d

L' M. Mansyur dkk., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: Teras,

20Q7),him.11-12.

eA

2 Agus Munip Pidianto, “Pengembangan Rasa Cinta atas Rasulullah SAW (Studi kasus di

Mapelis Maulid Watta’lim Roudlotussalaf Tulungagung)”, Skripsi, IAIN Tulungagung, 2016,
hin#0.
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merupakan amalan yang dianjurkan oleh Allah SWT. yang dijelaskan dalam
~QS. Al-Ahzab : 56 :

ok igileg ole st.@ el 0 G L e Sil 4.«.<.Jw & &
Artinya: “Sesungguhnya Allah beserta para malaikat-Nya berselawat
untuk Nabi, wahai orang-orang yang beriman! berselawatlah kamu
untuk Nabi dan ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan yang
sempurna.”’(QS. Al-Ahzab:56)*
Sholawat merupakan sebuah praktik yang menghidupkan Al-Qur’an

¥ B)YSnNS NIN Y 1w ejdl

5 (living qur’an) dalam kehidupan masyarakat yang dikemas dalam sebuah

“tradisi. Karena di dalam kitab tentang sholawat itu sendiri mengutip beberapa
ayat Al-Qur’an, salah satunya surat al-Ahzab ayat 56 yang berisi tentang
perintah untuk bersholawat kepada Nabi SAW.

Berdzikir kepada Allah SWT., serta bersholawat kepada Nabi
Muhammad SAW. merupakan suatu amalan yang dianjurkan dalam ajaran
Islam. Baik dalam keadaan transparan maupun secara tersembunyi. Hal
tersebut tentu mengharapkan keridhoan dari Allah SWT., dan kesenangan
Baginda Rasulullah SAW., dari setiap pujian yang dilantunkan, sehingga

gapapun hajat yang dipanjatkan kiranya dapat dikabulkan oleh Sang Khalig.
s Dari anjuran ajaran Islam, kemudian dibingkai dengan adat-istiadat

ST @

—

myang telah diwariskan oleh orang-orang terdahulu, maka muncul sebuah
~'kegiatan dalam suatu kampung atau wilayah. Seperti kegiatan yang ada di
SKabupaten Bengkalis yaitu Sholawat Beghanyut. Sholawat Beghanyut atau
S sholawat berhanyut adalah suatu kegiatan bersholawat diatas perahu dan
i-berhanyut seiring arus sungai atau laut. Sholawat tersebut adalah sebuah
Etradisi atau budaya orang-orang terdahulu yang mempunyai beberapa nilai
Czrelegius untuk menjaga kampung atau Negeri. Adapun proses pelaksanaan

Esholawat ini diawali dengan pelepasan dilokasi yang telah ditentukan

pe

refg u

. ® Kementrian agama, Alquran dan terjemah edisi penyempurnaan, (Jakarta: lajnah dan
shihan). HIm. 613.

3
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:selanjutnya yang diiringi dengan pembacaan diantaranya ada pembacaan

kemudian melakukan perjalanan dari titik awal pelepasan menuju titik

'§do’a, Qhosidah Burdah, Sholawat Dalailul Khoirot, simtudduror, hizib
gmalam Jum’at, dan sholawat yang mengandung syair-syair pujian yang
—biasanya diiringi dengan kompang ataupun hadrah. Ada juga membaca dan
Zmengkhatamkan Al-Qur’an, ada yang membaca maulid, zikir, wirid, ada yang
—beristhigfar dan ada juga yang beratib membaca Laa iLaaha iLLalloh sesuai
g’fungsi dan kesanggupan para jamaah Perkumpulan Sholawat Laut Indonesia
2 Kabupaten Bengkalis.
; Kegiatan ini dilakukan kembali oleh Perkumpulan Sholawat Laut
o Indonesia yang berada di Bengkalis. Adapun tujuan Perkumpulan Sholawat
Cini didirikan selain untuk menimbulkan kembali tradisi orang-orang tua
dahulu mereka juga ingin membuat kesadaran terhadap masyarakat agar lebih
mendekatkan diri merek kepada Allah serta mencintai Nabi-Nya dan
membangkitkan semangat masyarakat untuk gemar bersholawat sekaligus
mengharap keberkahan. Karena di era saat ini, bersholawat sudah jarang Kita
jumpai, walaupun pada dasarnya sholawat sangat mudah dilakukan.

Sholawat Beghanyut merupakan tradisi masyarakat khususnya di
provinsi Riau yang sudah lama hilang, sebagaimana tradisi Ghatib Beghanyut
,g.’:di Kabupaten Siak, Ratib Togak yang ada di Rokan hilir ataupun Bele
;Kampung yang ada di Lingga, Kepulauan Riau. Pelaksanaan kegiatan
"BTSholawat Beghanyut berkeliling Perairan Pulau Bengkalis sebagai bentuk

A'menimbulkan kembali trasidisi orang-orang tua terdahulu dalam menjaga

un

Suatu tempat atau kampung yang biasa disebut ‘belo kampong’.

Kegiatan ini diikuti oleh Ulama, tokoh masyarakat, Ormas Islam dan

AJISIDA

masyarakat umum khususnya di pulau Bengkalis. Perkumpulan sholawat

ang ada di Bengkalis sudah memiliki akte pendirian dan mendapat

~

eputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
engan nomor AHU-0000478.AH.01.07 Tahun 2020 yang secara sah diakui
oleh negara, ditetapkan di Jakarta, tanggal 20 Januari 2020. Sisi menarik

uejng jo

11eAg

Jainnya dari pelaksanaan sholawat Beghanyut ini adalah setiap selesai
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©
QIJpeIaksanaan, maka akan diisi dengan kegiatan memancing bersama untuk
:_melepaskan lelah para peserta, dan di dalamnya diselipkan pesan-pesan

'§ keagamaan kepada para peserta.
QO

=
—lakukan sampai saat ini, kegiatan ini disebut juga sebagai“Qur’anisasi”

Kegiatan ini adalah suatu fenomena /living Qur’an yang masih di

Z(kehidupan). Dengan tujuan memasukkan Al-Qur’an sebagaimana Al-Qur’an
—tersebut dipahami dalam setiap aspek di kehidupan manusia, atau menjadikan
f_[’kehidupan manusia tersebut sebagai wadah untuk mewujudkan Al-Qur’an di
‘Qmuka bumi ini menggunakan kegiatan seperti sholawat ini. Alasan ini jugalah
;yang membuat penulis tertarik untuk melakukan kajian terkait /iving Qur’an,
wyang berjudul : Tradisi Sholawat Beghanyut pada Perkumpulan Sholawat
= Laut Indonesia Kabupaten Bengkalis (Kajian Living Qur’an).
B. Penegasan Istilah
Untuk memberikan kejelasan terhadap tulisan ini, maka penulis perlu
mejelaskan istilah-istilah yang ada di dalamnya dan menghindari
kemungkinan terjadi kesalahpahaman, yaitu:
1. Tradisi Sholawat Beghanyut tersusun dari tiga kata.

a. Tradisi : Adat atau kebiasaan yang dilakukan oleh nenek moyang
diturunkan dari generasi ke generasi dan masih dilakukan oleh
masyarakat.

b. Sholawat : Sholawat adalah sebuah pujian terhadap kemuliaan
kepada Nabi dan ungkapan rasa cinta dan kerinduan bagi seorang
mukmin yang belum pernah berjumpa Rasulullah SAW.*

c. Beghanyut : hanyut terbawa oleh arus®. Maksudnya dalam tradisi ini
adalah berhanyut bersama-sama di perairan seiring arus sungai atau
laut dengan menggunakan kapal atau perahu.

Jadi, Tradisi Sholawat Beghanyut adalah suatu kegiatan sholawat
diatas perahu dan berhanyut seiring arus sungai atau laut dengan

menggunakan kapal/sampa. Tradisi ini adalah sebuah tradisi ritual yang

4 Agus Munip Pidianto...hlm.10
5> Kbbi.web.id
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berfungsi untuk menjaga dan melindungi kampung serta menjadi tolak
bala yang ada di Kabupaten Bengkalis yang biasa disebut “belo
kampong”. Sholawat ini bertujuan untuk membangkitkan masyarakat
gemar bersholawat sekaligus mengharap keberkahan dan keselamatan.

2. Living Qur’an : teks Al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat, makna
dari “teks Al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat” adalah reaksi
masyarakat atau penerimaan masyarakat terhadap teks Al-Qur’an itu
sendiri.®

Oleh karena itu, maksud dan tujuan dari skripsi ini adalah untuk
mengetahuai bagaimana Tradisi Sholawat Beghanyut Pada Perkumpulan

Sholawat Laut Indonesia Kabupaten Bengkalis (Kajian Living Qur’an).

nery ejxsng NiN My!iw eydio yeq @

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka penulis dapat merumuskan masalah penelitian yaitu:
1. Bagaimana sejarah tradisi Sholawat Beghanyut?
2. Bagaimana pelaksanaan tradisi Sholawat Beghanyut pada Perkumpulan
Sholawat laut Indonesia Kabupaten Bengkalis?
3. Apa saja nilai-nilai Al-Qur’an pada tradisi Sholawat Beghanyut
Kabupaten Bengkalis?

7))
D2 Tujuan dan Manfaat Penelitian

)

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang terdapat
pada rumusan masalah, diantara nya adalah:
a. Untuk mengetahui Bagaimana sejarah tradisi Sholawat Beghanyut.
b. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi Sholawat Beghanyut pada
Perkumpulan Sholawat laut Indonesia Kabupaten Bengkalis.
c. Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai Al-Qur’an pada tradisi
Sholawat Beghanyut Kabupaten Bengkalis.
2. Manfaaat Penelitian

G ue}ng Jo AJISIdATU() dTWIE]

6 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, cet.1(Yogyakarta: Idea Press
akarta: 2015), him.104

Yo
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Adapun Manfaat Penelitian ini adalah:

a.

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya mengenai permasalahan yang berkaitan dengan karya
ilmiah ini.

Sebagai pengetahuan yang perlu disampaikan dalam pembelajaran
kehidupan sosial dari masyarakat kepada generasi muda, baik di
masyarakat maupun di lingkungan akademis.

Secara akademis, penelitian ini berguna untuk menjadi salah satu

syarat untuk mendapatkan gelar sarjana.

E._Sistematika Penelitian

nery

Penelitian ini terdiri dari Lima bab, setiap bab terdiri dari beberapa

bagian dengan penulisan sebagai berikut:

nery wisey| JireAg uejpng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] d)€3S

BAB 1

BAB I1

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Pada bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, Penegasan
Istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisikan tentang Tinjauan Pustaka yang terdiri dari

Kerangka teori dan Penelitian Terdahulu.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang Metode penelitian. Pada bab ini penulis
menjelasakan metodologi yang di pakai dalam penelitian yang
terdiri dari Jenis penelitian, Subjek dan Objek, Waktu dan Lokasi
Penelitian, sumber data penelitian, Responden, teknik
pengumpulan data, observasi, wawancara dan dokumentasi

pengambilan data serta teknik analisis data.

: HASIL PENELITIAN

Bab ini merupakan hasil dari penelitian yang berisi tentang
bagaimana proses Sholawat Beghanyut dan bagaimana nilai-nilai
Al-Qur’an pada tradisi Sholawat Beghanyut pada Perkumpulan

Sholawat laut Indonesia Kabupaten Bengkalis.



Pada bagian bab kelima, berisi kesimpulan terkait apa yang telah
penulis uraikan dan beberapa saran terkait dalam masalah yang

c
=
o S
> g
) 2
Z =}
& 2
>
i)
&
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

u_::w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/_._\.b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

ST - . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB I1
KERANGKA TEORETIS

AgLandasan Teori

31. Tradisi Sholawat Beghanyut

nely elsng NIN X!
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Secara epistemologis, tradisi berasal dari bahasa latin (tradition)
yang berarti kebiasaan yang mirip dengan budaya (culture) atau adat
istiadat, menurut Koentjaraningrat (1992), tradisi merupakan segala
sesuatu yang berhubungan dengan tradisi yang pada hakikatnya sebagai
tatanan image yang berlapis-lapis. Menurut Koentjaraningrat (1992),
tradisi berlapis-lapis merupakan manifestasi dari penalaran suatu norma
(pengalaman fisik yang berjalan terus-menerus seiring waktu) dan suatu
dogma (sesuatu yang dipercayai). Tradisi merupakan sesuatu yang
dinamis, akan selalu bergerak atau berkembang seiring perkembangan
waktu. Tradisi merupakan bagian akar budaya (root of culture) sebagai
sesuatu yang khas di suatu desa, kota, atau negara di dunia.’

Shalawat berasal dari kata al-Shalat dan digunakan dalam bentuk
jamak. Secara linguistik, ada yang berarti sebagai do’a, pujian, atau
pengagungan. Shalawat merupakan ibadah dan do’a, dan berarti zikir,
ucapan, refleksi, cinta, berkat dan pujian. Shalawat merupakan ungkapan
rasa cinta dan rindu bagi seorang mukmin yang belum pernah bertemu
dengan Rasulullah SAW. Shalawat merupakan salah satu bentuk
kecintaan hamba kepada Nabi-nya, yaitu Nabi Muhammad SAW.

Sholawat terbagi menjadi banyak jenis, termasuk salah satunya
“Sholawat Beghanyut”. Tradisi Sholawat Beghanyut atau berhanyut
adalah tradisi ritual untuk menjaga kampung atau sebagai tolak bala yang
ada di Kabupaten Bengkalis, Riau. Sholawat Beghanyut merupakan
tradisi pembacaan sholawat atas Nabi Muhammad SAW yang

dilaksanakan di perairan dengan menggunakan kapal, baik di laut, sungai,

Ka

nery wisey yrie

7 Noor Hamidah dan Tatau Wijaya Garib, Betang Tipomorfologi Permukiman

antang Tengah, (Yogyakarta: PT Kanisius, 2019), him. 31.
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danau, tasik, dan sebagainya.® Sholawat Begahnyut ini merupakan
sebuat tradisi atau budaya orang-orang tua terdahulu yang perlu di jaga
dan dilestarikan. Kegiatan Sholawat Beghanyut atau Sholawat Berhanyut
ritual menjaga kampung agar tetap aman di Kabupaten Bengkalis, namun
biasanya diisi dengan kegiatan ritual berupa doa bersama dan kenduri
berdasarkan ajaran agama.

Masyarakat Kabupaten Bengkalis menyebutnya sebagai Bele
Kampung atau memelihara kampung. Kegiatan budaya ini mempunyai
nilai religius untuk menjauhkan kampung dan negeri dari berbagai macam
bahaya, ancaman, malapetaka, wabah serta musibah yang dapat
mengahancurkan rasa kasih sayang maupun rasa persatuan dan kesatuan
ummat.®

Pada mulanya kegiatan ini bertujuan mengajak masyarakat yang
memiliki hobi turun ke laut, baik memancing maupun menjaring ikan
untuk bersama-sama membaca sholawat diperairan sambil tetap
melaksanakan aktivitas mencari nafkah. Adapun yang dibaca dalam
aktivitas sholawat beghanyut pada umumnya adalah maulid Habsyi
(simthudduror) atau sholawat burdah dan dilaksanakan sebulan sekali. Di
dalamnya juga diselipkan penyampaian tausiyah. Secara umum, kegiatan
ini bertujuan untuk mengenalkan kepada masyarakat bahwa banyak cara
yang dapat dilakukan untuk bersholawat. Pelaksanaan aktivitas sholawat
beghanyut ini diikuti oleh jamaah perkumpulan sholawat laut Indonesia
Kabupaten Bengkalis dan masyarakat desa setempat di lokasi pelaksanaan
sholawat beghanyut. Adapun sumber pendanaan dari pelaksanaan
aktivitas sholawat beghanyut ini diperoleh dari iuran sesama anggota
perkumpulan sholawat laut Indonesia Kabupaten Bengkalis dan ditambah

dengan bantuan dari masyarakat.°

[NS JO AJISIDATU() dDIWE[S] 3}e)}§
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8 Muhammad Guntur Fakhnizam, Aktivitas Sholawat Beghanyut Sebagai Pendekatan
Pada Perkumpulan Sholawat Laut Indonesia Kabupaten Bengkalis, Skrips, Bengkalis,

2020, him. 16.

® Fadil, “Peserta Sholawat Beghanyut Keliling Pulau Bengkalis Di Lepas Oleh Pj.

Bupati”, dikutip dari https://borgolnews.com/ pada hari rabu 05 Desember 2022 jam 16.00 WIB.

19 1bid. him.17.
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2. Perkumpulan Sholawat Laut

Perkumpulan adalah badan hukum yang merupakan sekumpulan
orang yang dibentuk untuk mencapai maksud dan tujuan tertentu di
bidang sosial, keagamaan, dan kemanusiaan serta tidak membagi
keuntungan dengan para anggotanya.?

Seperti perkumpulan sholawat laut, sholawat laut adalah sebuah
organisasi yang berupa wadah perkumpulan bagi sekelompok masyarakat
untuk memperoleh suatu tujuan, terutama untuk yang bersifat positif. Baik
pada bidang agama, kemanusiaan, sosial dan lain sebagainya.

Di kabuapaten Bengkalis, ada sebuah organisasi yang berfokus
pada bidang keagamaan, namun tidak mengabaikan aspek kemanusiaan
dan sosial kemasyarakatan serta tetap berazaskan Pancasila.

Perkumpulan tersebut sebagai wadah dalam melaksanakan
kegiatan zikir dan sholawat ini lebih banyak diselenggarakan di perairan
Indonesia, yang pertama kali di mulai di perairan Bengkalis dan
sekitarnya. Merangkul masyarakat yang pecinta memancing, serta nelayan
dan masyarakat umum lainnya. Yang bertujuan untuk mengenalkan
kepada masyarakat bahwa banyak cara yang dapat dilakukan untuk
bersholawat memuji baginda Nabi Muhammad SAW.

Perkumpulan ini juga dianggap sebagai sarana melestarikan budaya
tradisional masyarakat terdahulu dalam melestarikan kampung melalui
zikir dan sholawat, seperti Bele Kampung atau juga jaga kampung, ratib
beranyut dan lain sebagainya.

Selain keagamaan, organisasi perkumpulan ini juga melakukan
kegiatan lingkungan seperti melakukan penghijauan, mebersihkan pantai
dan yang bersifat kepedulian kemanusiaan.?

uejng jo AJISISATU() DIWE[S] 3}e}§
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11 peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republikindonesia Nomor 6

Talymn 2014 tentang “Pengesahan Badan Hukum Perkumpulan”.

12 Agustiawan, “Sholawat Laut Indonesia, Organisasi Keagamaan Unik dan Menarik di

Be@kalls” dikutip dari https://www.cakaplah.com/pada hari Rabu 14 Desember 2022 jam 15.20
WiB»
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3. Living Qur’an

a. Pengertian Living Qur’an

Secara etimologi (bahasa) Living Qur’an adalah Al-Qur’an
yang hidup. Adapun pengertian secara terminologi adalah teks Al-
Qur’an yang hidup dalam masyarakat, yang dimaksud dengan “teks
Al-Qur’an yang hidup dalam masyarakat” adalah reaksi masyarakat
atau resepsi sosial ternadap teks Al-Qur’an itu sendiri.’®* Mengutip
dari pendapat Ahmad ‘Ubaydi Hasbullah dalam bukunya, dijelaskan
bahwa “Kajian living Qur’an didefinisikan sebagai upaya untuk
memperoleh pengetahuan yang kokoh dan menyakinkan tentang suatu
budaya, praktik, tradisi, ritual, pemikiran, atau perilaku tentang
kehidupan masyarakat yang diinspirasi oleh satu ayat Al-Qur’an.”**

Dalam penggunaan istilah living Qur’an. Kata living Qur’an
merupakan gabungan dari dua kata yang berbeda. Yaitu living berarti
hidup dan qur’an yaitu kitab suci umat Islam.*® Bagi umat Islam, Al-
Qur’an adalah kitab suci yang menjadi landasan dan pedoman hidup
dalam kehidupan mereka. Bentuk dan model praktik resepsi dan
respon masyarakat dalam memperlakukuan dan berinteraksi dengan
Al-Qur’an itulah yang disebut /iving Qur’an (Al-Qur’an yang hidup)
ditengah kehidupan masyarakat. Dalam konteks riset living Qur’an,
model-model resepsi dengan segala kompleksitasnya menjadi menarik
untuk dilakukan, untuk melihat bagaimana proses budaya prilaku yang
diinspirasi atau dimotivasi oleh kehadiran Al-Qur’an itu terjadi. Anda
dapat melihat bagaimana model pembacaan Al-Qur’an, mulai yang
berorientasi pada pemahaman dan pendalaman maknanya, sampai

yang sekedar membaca Al-Qur’an sebagai ibadah ritual, atau untuk

@ ng jo AJISIdATU() dDIWE[S] 3}e)}§

13 Sri Wahyuni, “Bacaan Al-Qur’an dalam tradisi jejamu (kajian living Qur’an di Desa

Sungai Sialang Hulu, Kec, Batu Hampar, Rokan Hilir” Skripsi, Pekanbaru: UIN Sultan Syarif
Kastm Riau, 2021, him.21-22.

9p]

4 Ahamd Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur’an-Hadis (Ontologi, Epistimologi,

Akgologl) (Banten, Yayasan Wakaf Darus-Sunnah, 2019), him.22.

15 Sahiron Syamsyuddin, Ranah-ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur’an dan Hadits,

(Yogyakarta Teras, 2007), him.15.
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memperoleh ketenangan jiwa. Bahkan ada pula model pembacaan Al-
Qur’an yang bertujuan untuk mendatangkan kekuatan magis, atau
terapi pengobatan dan sebagainya. Apapun model pembacaanya, yang
jelas kehadiran Al-Qur’an telah melahirkan berbagai bentuk respon
dan peradaban yang sangat kaya.

Adapun definisi living Qur’an menurut beberapa tokoh seperti
M. Mansur yang mengatakan bahwa living Qur 'an sebenarnya berasal
dari fenomena Qur’an in Everyday Life, yakni makna dan fungsi Al-
Qur’an yang riil dipahami dan dialami umat islam.!” Dengan Kata lain,
memfungsikan Al-Qur’an dalam kehidupan praksis, diluar kondisi
tekstualnya. Pemfungsian Al-Qur’an seperti ini muncul karena
adanya praktek pemaknaan Al-Qur’an yang tidak mengacu pada
pemahaman atas pesan tekstualnya, tetapi berlandaskan anggapan
adanya “fadilah” dari unit-unit tertentu teks Al-Qur’an bagi
kepentingan praksis kehidupan keseharian umat.

Selama ini fokus kajian Al-Qur’an lebih ke arah pada kajian
tekstual, wajar jika ada yang mengatakan bahwa pendapat Islam
identik dengan hadlarah nash. Itulah mengapa produk pada kitab
tafsir lebih banyak daripada yang lain, meskipun jika dilihat lebih
dekat bahwa produk tafsir pada kajian abad pertengahan cenderung
berulang. Demikian pula, banyak penelitian tentang Qur’an yang
berkaitan dengan teks daripada penelitian yang berkaitan dengan
pengalaman orang terhadap teks itu sendiri. Namun akhir-akhir ini
mulai berkembang kajian-kajian yang lebih menekankan pada aspek
respon masyarakat terhadap hadirnya Al-Qur’an yang kemudian
dikenal sebagai living Qur’an (Al-Qur’an al-Hayy) atau Al-Qur’an in
everyday life.!® Sebagai pendekatan baru dalam kajian Al-Qur’an,

living Qur’an memiliki peran yang berbeda dengan kajian Al-Qur’an

20

nery wisey JiIgdg yejng jo AJISI2AIU) dIWR][S] L3S

16 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,
, him.103-104.

17 Mansur, dkk.......... Him 5.

18 |bid. hlm. 106.
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lainnya. Jika pada awalnya kajian Al-Qur’an yang ada hanya berfokus
pada Al-Qur’an yang asli, maka living Qur’an berperan dalam
menjelaskan interaksi umat Islam terhadap Al-Qur’an itu sendiri.

Jadi, pembahasan tentang living Qur’an tidak hanya mengulas
tentang teks-teks Al-Qur’an, tetapi juga hakikat ilmu living Qur’an ini
adalah mempelajari Al-Qur’an dari masyarakat dan fenomena yang
nyata, serta fenomena sosial atau dalam istilah bahasa Inggris adalah
to learn the Qur’an tetapi living Qur’an tidak memberikan wahyu
sebagai sumber data melainkan sebagai fenomena sosial dan
fenomena alami dari manusia dengan Al-Qur’an yang dijadikan objek
penelitiannya.

Yang harus ditekankan dari kajian living Qur’an adalah bahwa
kajian ini tidak dimaksudkan untuk membenarkan atau menghakimi
individu dan sekelompok orang dalam memahami teks Al-Qur’an,
melainkan lebih mengkaji tentang bagaimana Al-Qur’an itu disikapi
dan reaksi umat islam dalam kehidupan nyata dan perannya dalam
sosial budaya setempat. Kajian tentang living Qur’an murni
menjelasakan tentang fenomena ayat-ayat Al-Qur’an yang hidup atau
hidup Kembali di dalam masyarakat, sehingga kajian ini tidak ikut
membenarkan baik buruknya suatu amalan, pelafalan, dan
mewujudkan ayat-ayat Al-Qur’an yang dialami masyarakat tersebut.
Dalam praktiknya, penilaian living Qur’an hanyalah memotret setiap
fenomena dalam kehidupan Al-Qur’an dan reaksi yang terjadi dalam
suatu golongan atau kelompok terhadap Al-Qur’an lalu mencoba
menjelaskannya, untuk dapat dianggap ilmiah.®
Objek Kajian Living Qur’an

Kutipan dari Syahiron Syamsudin masalah yang berkaitan dengan
objek kajian Al-Qur’an dapat dibagi menjadi empat bagian
diantaranya:

tan

neny wiseygrie

.19 http://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB21414341029/ Pada hari Minggu
al 23 Oktober 2022 jam 10:48 WIB.
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1. Penelitian yang menempatkan teks Al-Qur’an sebagai objek kajian.

Dalam hal ini teks Al-Qur’an diteliti dan dianalisis
menggunakan metode dengan pendekatan tertentu, sehingga
peneliti bisa menemukan “sesuatu” yang diharapkan dari
penelitiannya. ‘sesuatu’ disini bermaksud sebagai konsep atau
gambaran tertentu dari ayat maupun surah yang sumbernya dari
teks Al-Qur’an itu sendiri. Tujuan dari kajian semacam ini
tergantung pada kepentingan dan keahlian masing-masing
pengkajinya. Sehingga konsep Qur’ani yang dipahami dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian yang menempatkan hal-hal di luar teks Al-Qur’an.
Penelitian ini berkaitan dengan apa yang ada disekitar teks
Al-Qur’an.

pengkodifikasi teks termasuk dalam katagori penelitian ini sangat

Kajian tentang asbabun an-nuzul, sejarah
membantu dalam melakukan kajian teks Al-Qur’an. Kajian ini
sebagaimana kajian teks konvensional telah mendapatkan perhatian
dari ulama-ulama Islam priode klasik.

Penelitian yang menjadikan Pemahaman Terhadap Teks Al-Qur’an
sebagai objek penelitian.

Sejak zaman Nabi sampai saat ini, Al-Qur’an telah
dipahami dan ditafsirkan oleh umat Islam, baik secara menyeluruh
maupun hanya sebagian dari Al-Qur’an, baik secara mushafi
maupun tematis. Hasil penafsiran ini kemudian dijadikan topik
pembahasan. Sejumlah pertanyaan tentang metode serta penafsiran
telah dicoba untuk menjawab segala jenis penelitian ini. Selain itu,
peneliti juga menganalisa apa saja faktor yang mempengaruhi
seseorang dan hubungannya dengan Zeitgeist (semangat zaman).
Penelitian Respon Masyarakat Terhadap Teks Al-Qur’an dan Hasil
Penafsiran seseorang.
adalah

pemahaman mereka terhadap teks dan dari penafsiran tertentu.

Termasuk dalam Kkajian ‘reaksi masyarakat’
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pemahaman sosial dari penafsiran Al-Qur’an dapat dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, seperti tradisi pembacaan ayat atau surah
tertentu dalam sebuah kegiatan atau acara pembukaan sosial
keagamaan masyarakat tertentu. Teks Al-Qur’an yang ‘hidup’ di
masyarakat yang dikatakan sebagai the Living Qur’an. Jenis
Penelitian seperti ini adalah sebuah bentuk penelitian yang
memadukan beberapa cabang dari ilmu sosial, seperti antropologi

dan sosiologi.?°

c. Al-Qur’an dan beragam Penafsirannya

Hadirnya Al-Qur’an di tengah masyarakat menimbulkan
pemahaman dan tafsiran yang berbeda. Dimana pada setiap orang
mempunyai sudut pandang yang berbeda dalam menafsirkan
keberadaan Al-Qur’an, yaitu:

Pertama, ditafsirkan sebagai “kitab”. Dalam hal ini Al-
Qur’an diberi fungsi sebagaimana kebenarannya sebagai “bacaan”.
Jika Al-Qur’an dimaknai sebagai kitab, makna al-Qur’an paling
banyak timbul sebagai suatu halyang dibaca serta mampu berdiri
sendiri.

Kedua, Al-Qur’an di artikan sebagai kitab suci yang mulia
dan istimewa. Sehingga dalam menyampaikannya tidak dibenarkan
secara semena-mena dan tidak bisa disamakan dengan kitab-kitab
biasa lainnya.

Ketiga, Al-Qur’an dipahami sebagai penyebab untuk
petunjuk dari Tuhan. Sedangkan petunjuk itu sendiri adalah segala
sesuatu yang dapat menuntun umat manusia pada situasi yang tepat.

Keempat, mengartikan bahwa Al-Qur’an sebagai syifa ul
qulub atau tombo ati. Contoh dari ini adalah Ketika seseorang
merasakan rasa sedih kemudian orang tersebut membaca Al-Qur’an

dengan harapan agar hatinya lebih tenang.

nery wisey[ gpe g ue}ng Jo A}ISIdATU) DTWE[S] 3}e}S

20 Sahiron Syamsudin, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Jakarta:Teras),



\lyﬂ

‘nery e)sng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedinbuad °q

‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuasw Buele|iq ‘g
‘yejesew nyens ueneluny neje yiy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbusad e

h

NV VISNS NIN
Dil\
Il’ U

%

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywniuedsuasw eduey Ul Sin} eAley yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq °|

Buepun-6uepun 16unpulliqg e3dig yeH

nery ejxsng NiN y!iw eydio yeq @

16

Kelima, Al-Qur’an dimaknai sebagai obat jasmani.
Pemaknaan ini sudah ada dari zaman Nabi Muhammad SAW.
Disebutkan bahwa Nabi pernah merugyah dirinya sendiri dengan
membaca surat mu’'awwidzatain, Yyaitu surat al-Falag dan an-Nas
ketika beliau sedang sakit.

Keenam, Al-Qur’an menjadi alat perlindungan. Sering kali
surah maupun ayat didalam Al-Qur’an dianggap sebagai alat untuk
mencari perlindungan dari Tuhan.

Ketujuh, penafsiran Al-Qur’an sebagai sumber ilmu. Dalam
hal ini Al-Qur’an dianggap sebagai sumber informasi mulai dari apa
yang telah, sedang, dan akan terjadi. Ayat-ayat Al-Qur’an yang
beragam mulai dari petunjuk, perintah, larangan dan anjuran dapat

dijadikan referensi oleh manusia.?!

B. Penelitian Terdahulu

Bagian ini memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan

oleh penelitian lain yang memiliki kaitan dengan penelitian yang sedang

dilaksanakan.

1.

Ibnu Muchlis dalam penelitiannya yang berjudul “Ideologisasi Salawat
(Kajian Living Qur’an dalam Mafia Sholawat Ponorogo)”??. Dalam
penelitian  tersebut menjelaskan terkait Mafia Sholawat yang
merupakan “Manunggaling Fikiran Lan Ati Ing Dalem Salawat” atau
dalam bahasa indonesia adalah “Bersatunya fikiran dan hati di dalam
salawat”, yaitu sebuah organisasi yang mengajarkan untuk menjadikan
hati dan fikiran mampu menyatu dalam kebaikan dan mampu mengajak
untuk cinta kepada Nabi Muhammad SAW, melalui lantunan salawat dan
bukan sebuah organisasi terlarang dari negara maupun agama. Nilai-nilai
besar dan inti terkandung dalam Mafia Sholawat ada dua yakni ajakan

salawat dan ajakan taubat. Hasil dari kedua pemahaman terkait Al-Qur’an

S yejng jo AJISIdATU) dDIWE[S] 3}e}§
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2L Hedy Shri Ahimsa Putra, The Living Qur’an : Beberapa Persepektif Antropologi,

Juifial walisongo, (Vol. 20. No. 1, Mei 2021), him. 242-247.

22 |bnu Muchlis, Ideologisasi Salawat (Kajian Living Qur’an dalam Mafia Sholawat

POIFU.rogo)”, Tesis, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2015.



NVIY VISAS NIN

‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuasw Buele|iq ‘g

(I

f
ta

&

‘nery e)sng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedinbuad °q

\l'l/'ﬂ

h

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywniuedsuasw eduey Ul Sin} eAley yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq °|

Buepun-6uepun 16unpulliqg e3dig yeH

nery ejxsng NiN !iw eydio yeq @

no

w

17

ini ada pada surah al-Anfal ayat 33. Nilai-nilai tersebut merupakan proses
internalisasi jama’ah dari ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi landasan
dalam jama’ah Mafia Sholawat.

Muhammad Fawzi Masyhuri dalam penelitiannya yang berjudul
“Impelmentasi Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Sholawat Wahidiyah (study
Living Qur’an terhadap Ayat-ayat Al-Qur’an di kalangan Jam’iyah
Penyiar sholawat Wahidiyah)’*® dalam Penelitian ini berfokus pada ayat
50 surat al-Dzariyat dan ayat 81 di surat al-Isra’ diartikan oleh muallif
Sholawat Wahidiyah sebagai doa yang mengandung sebuah seruan atau
ajakan secara bathiniyah agar kita dan masyarakat segera kembali
mengabdikan diri dan sadar kepada Allah dan Rasulnya. Sadar dalam hal
ini ialah menjalankan hal-hal yang di ridhoi Allah dan Rasul-nya.
Kemudian disambung dengan ayat selanjutnya dengan tujuan semoga
perbuatan dan Akhlak-akhlak jahad yang dapat merugikan umat dan
masyarakat segera diganti oleh Allah berupa akhlak yang baik. Surah
surat al-Dzariyat ayat 50 dan surat al-Isra’ ayat 81 itu kemudian
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dalam pengamalan
Sholawat Wahidiyah. Terdapat perbedaan vyaitu jika penelitian
Muhammad Fawzi Masyhuri meneliti tentang Impelmentasi Ayat-ayat Al-
Qur’an dalam Sholawat Wahidiyah sedangkan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu tentang Tradisi Sholawat Beghanyut pada Perkumpulan
Sholla dan nilai-nilai Al-Qur’an pada tradisi Sholawat Beghanyut.

Lili Maria Asmi “Living Qur’an Al-Ahzab : 56 (Pemahaman ayat
Shalawat di Majlis Al-Burdatul Mukarromah Berembeng)** penelitian
ini memaparkan tentang pemaknaan surah al-Ahzab ayat 56 dan pengaruh
tradisi Berzanji terhadap Psikologis terhadap setiap individu oleh Jamaah

Berzanji diantaranya: merasa Amanah, merasa sabar, merasa Qanaah,

uejng jo AJISISATU() DIWE[S] 3}e}§

23 Muhammad Fawzi Masyhuri, “Impelmentasi Ayat-ayat Al-Qur’an dalam Sholawat
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Watnidiyah (study Living Qur’an terhadap Ayat-ayat Al-Qur’an di kalangan Jam’iyah Penyiar
shafawat Wahidiyah) ~, Tesis fakultas Ushuluddin, (Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2019)

= * Lili Maria Asmi, “Living Qur’an Al-Ahzab : 59 (Pemahaman ayat Shalawat di Majlis
Al-Burdatul Mukarromah Berembeng), Skripsi, Jambi, UIN Sulthan Thaha Saifudin, 2020.
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©
QI) merasa Tawakal, merasa Tawadhu’ dan merasa bersyukur. terdapat
: perbedaan yaitu jika penelitian Lili Maria Asmi meneliti tentang
O pemahaman ayat sholawat pada ¢s. al-Ahzab ayat 59 sedangkan
; penelitian yang peneliti lakukan vyaitu tentang Tradisi Sholawat
— Beghanyut pada Perkumpulan Sholla serta nilai-nilai Al-Qur’an pada
z tradisi Sholawat Beghanyut.
—4. Wisnu Khoir “Peranan Shalawat dalam Relaksasi Pada Jama’ah Majelis
f_f’ Rasulullah di Pancoran’®® dalam penelitian ini lebih menekankan bahwa
‘; manfaat membaca Shalawat yang dapat memberikan ketenangan
QI)J (relaksasi). Sedangakan pada penelitian ini tidak hanya menekankan
©  manfaat sholawat yang dapat memberikan ketenagan tapi manfaat
= sholawat untuk menjaga sebuah kampung atau daerah dan pulau.

5. Tia lzzah Fathiya “Pemaknaan Surah Al-Ahzab Ayat 56 Dalam Tradisi

JO AJISISATU() DIWE[S] 3}e}§

o

Berzanji (Studi Living Qur’an Ds. Ngawen, Kec. Ngawen, Kab.
Klaten)?® dalam penelitian ini memaparkan tentang pengaruh tradisi
berzanji terhadap psikologis yang dirasakan setiap individu Jamaah
setelah melakukan tradisi berzanji dan menjelaskan tentang bagimana
pemaknaan anggota Jamaah berzanji terhadap surah al-Ahzab ayat 56
dalam tradisi tersebut. Sedangkan pada penelitian ini memaparkan tentang
tradisi Sholawat Beghanyut serta nilai-nilai Al-Qur’an yang terdapat pada
tradisi tersebut.

Dalam penelitian Rudi Candra yang berjudul “Ritual Bele Kampung Pada
Masyarakat Desa Kelumu Kabupaten Lingga”?’ dalam penelitian ini
menjelaskan bahwa dalam proses pelaksanaan ritual bele kampung di desa
Kelumu terdiri dari zikir saman kemudian dilanjutkan Ritual Bele Laut

dan Bele Kampung. Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian

-

Ing

% Wisnu Khoir “Peranan Shalawat dalam Relaksasi Pada Jama’ah Majelis Rasulullah di
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Pargoran”, Skripsi, Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah, 2007.

= 26 Tia lzzah Fathiya, “Pemaknaan Surah Al-Ahzab Ayat 59 Dalam Tradisi Berzanji (Studi
Living Qur’an Ds. Ngawen, Kec. Ngawen, Kab. Klaten), Skripsi, Salatiga; Insitus Agama Islam
Negeri Salatiga, 2019.

a 27 Rudi Candra, “Ritual Bele Kampung Pada Masyarakat Kabupaten Lingga”, Jurnal,
TanjungPinang: Universitas Raja Ali Haji, 2017.
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QIJ yang dilakukan oleh peneliti, namun terdapat perbedaan yaitu jika
: penelitian Rudi Candra meneliti tentang Bele kampung dan Bele Laut
O serta ritual zikir saman sedangkan penelitian yang peneliti lakukan yaitu
; tentang menjaga suatu daerah dengan menggunakan armada kapal dan
—  bersholawat mengelilingi pulau Bengkalis.

27. Faris Albarizi dalam penelitiannya yang berjudul “Habituasi Pembacaan
— Surah Al-Fath ayat 29 dan Sholawat Nariyah di Pondok Pesantren
f_f’ Hamalatul Quran Jogoroto Jombang 28, dalam penelitian ini dijelaskan
2 Habituasi Pembacaan Surah Al-Fath ayat 29 dan Sholawat Nariyah
QI)J merupakan suatu fenomena sosial yang berada di Pondok Pesantren
g Hamalatul Quran sebagai upaya para santri untuk menghidupkan Al-

Qur’an ditengah kegiatan harian. Kegiatan ini juga merupakan bentuk
dzikir Al-Qur’an yang dilakuakn pada setiap harinya, dengan tujuan untuk
memohon kepada Allah agar dilancarkan rizki dari segala arah yang tidak
disangka-sangka, untuk memenuhi kebutuhan pokok pesantren yang
digunakan untuk memakmurkan santri.

8. Takwallo dalam penelitiannya yang berjudul “Tradisi Membaca Shalawat
Diba’ pada Malam Jumat di Pondok Pesantren Nurusshaleh Desa Katol
Timur Kokop Bangkalan”®, dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa
shalawat merupakan salah satu bentuk pujian, sanjungan, dan doa yang
ditujukan kepada Rasulullah SAW sebagai bukti dari rasa hormat, cinta
dan terimakasih kita kepadanya. Di Pondok Pesantren Nurusshaleh Desa
Katol Timur Kokop Bangkalan pembacaan shalawat diba’ telah menjadi
sebuah tradisi setiap malam jumat. Hal ini bermula karena minimnya ilmu
pengetahuan agama masyarakat di Desa Katol Timur. Sehingga bagi

mereka pembacaan shalawat diba’ merupakan sesuatu hal yang asing.

e}INS JO AJISIDATU() dDIWE[S] 3}e)}§

2 Faris Albarizi , “Habituasi Pembacaan Surah Al-Fath ayat 29 dan Sholawat Nariyah di
Ponglok Pesantren Hamalatul Quran Jogoroto Jombang”, Jurnal, Bandung: Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2020.

< 2 Takwallo, “Tradisi Membaca Shalawat Diba’ pada Malam Jumat di Pondok Pesantren
Nurgsshaleh Desa Katol Timur Kokop Bangkalan”, Jurnal, Bangkalan:Sekolah Tinggi Imu
Usheluddin Darussalam Bangkalan, Indonesia.
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Adrika Fithrotul Aini dalam penelitiannya yang berjudul “Living Hadis
Dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Shalawat Diba’ Bil-Mustofa ™,
penelitian ini menjelaskan bahwa Majelis Shalawat Diba’ Bil-Mustofa
salah satu majelis yang menghidupkan praktik pembacaan syair pujian
kepada rasul melalui shalawat diba' yang menjadi ritual mereka sehari-
hari. Setiap Rabu malam dan Kamis setelah Isya’, amalan ini dilakukan.
Asal usul majelis shalawat bil musthafa dapat ditelusuri dari upaya
menegakkan adat yang sudah berlangsung lama sekaligus sebagai sarana
memuji Rasulullah melalui syair shalawat. Hadits tentang nasehat untuk
melimpahkan shalawat kepada Nabi SAW menjadi pendorong
terbentuknya majelis ini. Majelis adalah tempat mengamalkan hadits-
hadits ini. Implementasi ini memiliki arti penting bagi masyarakat dan
dituangkan dalam kegiatan sehari-hari melalui pelaksanaannya.

Nela Safina Aufa dalam penelitiannya yang berjudul “Living Qur’an
dalam  Tradisi  Selawatan di  Majelis  Selawat  Ar-Rizqy
Cirebon:Pendekatan Fenomenologi®*, dalam penelitian ini menjelaskan
bahwa secara umum proses kegiatan selawatan di Majelis Selawat Ar-
Rizqy ialah pembacaan Tawasul, membaca Al-Qur’an satu nisf (setengah
juz), membaca surat al-I1khlas, al-Falag, al-Nas dan ayat kursi sebanyak 70
kali, membaca selawat tibb al-qulub sebanyak 70 kali, dan doa. Adapun
makna dan resepsi fungsional pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam
rangkaian kegiatan selawatan ialah: 1) sebagai dzikir mingguan untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 2) sebagai penentraman jiwa.
Adapun ayat Al-Qur’an dalam rangkaian kegiatan selawatan yang
dianggap sebagai penentram jiwa menurut prilaku ialah terdapat pada
surat al-Falag dan an-Nas.

Di
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30 Adrika Fithrotul Aini, “Living Hadis Dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Shalawat

Bil-Mustofa”, Jurnal, Yogyakarta:Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2014.

31 Nela Safina Aufa, “Living Qur’an dalam Tradisi Selawatan di Majelis Selawat Ar-

Rizgy Cirebon:Pendekatan Fenomenologi”, Jurnal Studi Al-Qur’an dan Al-Hadis, Vol. 8, No. 02,
(Desember 2020).
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METODE PENELITIAN

dio

Jenis Penelitian

W el

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Dalam

;:penelitian ini, penulis menggunankan jenis penelitian Kualitatif yaitu
Cpenelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
Epenelitian. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi,
cc_f)yakni sebuah pendekatan yang menfokuskan perhatiannya terhadap
:*)pengalaman individu seseorang.®* Melalui perspektif fenomenologi ini
Apenulis tidak akan berbicara soal kebenaran atau kesalahan pemahaman para
gpelaku mengenai pengetahuannya tentang Al-Qur’an melainkan isi dari pola

perilaku tersebut yang menjadi tujuan utama.

Metode penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan tentang karakteristik
individu, situasi atau kelompok tertentu. Tujuan dari penelitian ini untuk
memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok orang
tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan melalui survei lapangan
berdasarkan data lapangan yang relevan dengan subjek dan objek penelitian

@ini.
B?';’Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber data penelitian.*®* Dalam

BIS]I

_B_.penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah Perkumpulan sholawat
alaut Indonesia Kabupaten Bengkalis. Dan Objek penelitian adalah masalah
E-yang dijadikan fokus utama penelitian, yaitu Tradisi Sholawat Beghanyut
%pada Perkumpulan Sholawat Laut Indonesia Kabupaten Bengkalis (Kajian

< Living Qur’an).

Q
m
»n
o
-
)
=
JJ
f‘ 32 Stefanus Nindito, “Fenomenologi Alfred Schutz: Studitentang Konstruksi Makna dan
Reatitas dalam Ilmu Sosial”, Jurnal Ilmu Komunikasi, VVol. 2,No 1 (Juni 2005), him. 80.

% 1bid., him. 17.
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Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian

1. Waktu Penelitian
Adapun waktu dalam pelaksanaan penelitian ini adalah setelah
dilaksanakan seminar proposal dan mendapatkan surat izin riset dari
fakultas, terhitung dari Juli sampai dengan Desember 2022.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi dalam Penelitian ini dilakukan di Sekretariat Perkumpulan
Sholawat Laut Indonesia Kabupaten Bengkalis tepatnya berada di jalan
Bantan Gg. Melati RT 05 RW 01 Kecamatan Bengkalis Kabupaten
Bengkalis.
a. Tinjauan dan Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Wilayah
Salah satu kabupaten di Provinsi Riau Indonesia disebut
Bengkalis. Dengan luas total 6.973,00 km2, wilayahnya meliputi
pesisir timur daratan Pulau Sumatera serta merupakan kepulauan.
Bengkalis berpenduduk 593.397 jiwa. Suku Melayu, suku Sakai,
dan suku Akik merupakan penduduk asli. Di Pulau Bengkalis
yang terpisah dari Pulau Sumatera, tepatnya di wilayah kecamatan
Bengkalis merupakan tempat ibu kota kabupaten berada. Pulau
Bengkalis sering disebut sebagai delta Sungai Siak karena terletak
langsung di muara Sungai Siak. Duri yang terletak di kecamatan
Mandau merupakan kota terbesar di kabupaten tersebut.
Kabupaten Bengkalis merupakan pusat pemerintahan dan
ibu kota Bengkalis. Wilayah administarsinya sebagian diantaranya
meliputi wilayah di Pulau Sumatera. Transportasi dari Pulau
Sumatera ke daerah ini dapat menggunakan kapal penumpang
(ferry). Selain itu ada kapal Roro vyaitu kapal yang dapat
mengangkut barang dan kendaraan roda empat.
Kabupaten Bengkalis berbatasan dengan Selat Malaka di
sebelah Utara, Kabupaten Siak di sebelah Selatan, Kota Dumai,

Kabupaten Rokan Hilir dan Rokan Hulu di sebelah Barat, serta
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©
QIJ Kabupaten Kepulauan Meranti dan Kabupaten Karimun di sebelah
: Timur.
o Topografi kawasan ini sangat unik, dengan tepian air
; umumnya lebih tinggi dari Kawasan tengah. Tanah pesisir berupa
= lempung berlumpur, sedangkan bagian tengahnya cukup rendah
Z dan berawa. Saat musim hujan, daerah Bengkalis tergenang air
= karena air mengalir ke bagian tengah. Pulau Bengkalis sering
f_{’ disamakan dengan sebuah piring. Pada bagian sisinya lebih tinggi
o sedangkan bagian tengahnya lebih rendah (bentuk pulau Bengkalis
; cekung). Pada bagian tengah pulau ini ditutupi gambut sedalam 2
© meter. Selain itu, terdapat hutan rawa yang luasnya semakin lama
= semakin berkurang.
2. Pemerintahan
Secara Adimistrasi Pemerintah, Kabupaten Bengkalis
terbagi dalam 11 Kecamatan, 19 Kelurahan dan 136 Desa.
Tabel 111.1
Daftar Kecamatan, Kelurahan dan Desa Kabupaten Bengkalis
Kecamatan Jumlah | Jumlah Status Daftar
@ Kelurahan | Desa Desa/Kelurahan
gengkalis 3 28 Desa Air Putih, Damai,
Kelapapati, Kelebuk,
Kelemantan, = Kelemantan

Barat, Ketam Putih, Kuala

Alam, Meskom, Palkun,
Pangkalan Batang,
Pangkalan Batang Barat,

Pedekik , Pematang Duku,
Duku

Penebal,

Pematang Timur,

Penampi, Prapat
Tunggal, Sebauk, Sei Alam,

Sekodi,Senderak, Senggoro,

nery wisey| JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE][S] d




‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuasw Buele|iq ‘g

NV VISNS NIN
o0}

&

‘nery exsng NiN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nyens ueneluny neje yiy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbusad e

>

\l'l/'ﬂ

h

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywniuedsuasw eduey Ul Sin} eAley yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq °|

Buepun-6uepun 16unpulliqg e3dig yeH

Balik Alam, Batang Serosa,

24

©

J_ - -

o Simpang Ayam, Sungai

: Batang,  Teluk  Latak,

‘§ Tameran, Wonosari.

QO

=

= Kelurahan | Bengkalis Kota, Damon,

Z Rimba sekampung.

Bantan 23 Desa Bantan Air, Bantan Sari,

w

= Bantan Tengah, Bantan

i Timur, Bantan Tua,

QO

- Berancah, Deluk, Jangkang,

g Kembung Baru, Kembung
Luar, Mentayan, Muntali,
Muntai Barat, Pambang
Baru, Pambang Pesisir,
Pasiran, Resam Lapis, Selat
Baru, Sukamaju, Teluk
lancar, Teluk pambang,
Teluk papal, Ulu Pulau.

Bukit Batu 9 Desa Batang Duku, Bukit Batu,

:’..; Buruk Bakul, Dompas,

@ Pangkalan Jambi, Pakning

E Asal, Sejangat, Sukajadi,

g Sungai Selari.

e

< - -

a Kelurahan | Sungai Pakning.

w»

EIandau Desa Batin  Betuah, Harapan

=3 Baru.

»

=

= Kelurahan | Air Jamban , Babussalam ,

w

<

o]

-

=

A

V]

e

=

=

;.

<]
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= Duri Barat, Duri Timur,
: Gajah  Sakti, Pematang
‘§ Pudu, Makeruh.
Eupat 12 Desa Darul Amal, Dungu Baru,
= Hutang Panjang, Makeruh,
Z Pancur Jaya, Pangkalan
= Nyirih, Pangkalan pinang,
2 Parit Kebumen ,  Sri
i Tanjung, Sukajadi Mesin,
; Sungai  Cingam, Teluk
© Lecah.
c
Kelurahan | Batu  Panjang, Pergam,
Tanjung Kapal, Terkul.
Rupat Utara 8 Desa Hutan Ayu, Kadur, Suka
Damai, Puteri Sembilan,
Tanjung Medang, Tanjung
Punak, Teluk Rhu, Titi
Akar.
ak Kecil 17 Desa Bandar Jaya, Koto Raja,

Langkat, Banir,
Lubuk Lubuk
Gaung, Lubuk Muda, Muara

Liang

Garam,

Dua, Sadar Jaya, Sepotong,

Sumber  Jaya, Sungai

nibung, Sungai  Limau,
Sungai Siput, Tanjung Belit,
Tanjung Damai,

Datuk.

Tanjung
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Binggir 2 8 Desa | Balai pungut, Buluh Apo,
: Muara Basung, Pangkalan
‘§ Libut, Pinggir, Semunai,
; Sungai meranti, Tangganau.
Z Kelurahan | Balai Raja, Titian Antui.
Bandar 7 Desa Api-api, Bukit Kerikil,
g’aksamana Parisatu api-api, Sepahat,
CQ Tanjung leban, Temiang,
; Tenggayun.
QCSaIang 9 Desa Beringin, K. pait beringin,
Muandau Kuala Penaso, Melibur,
Serai Wangi, Tasik Seral,
Tasik Serai Barat,
Tasikserai  Timur, Tasik
Tebing S.
Bathin 13 Desa Air Kulim, Balai Makam,
Solapan Bathin Sobanga, Boncah
» Mahang, Buluh Manis B.,
i"; Kesumbo Ampai, Pamesi,
CE Pematang Obo, Petani,
E Sebangar, Simpang Padang,
g Tambusai, Batang Dui.
=TOTAL 19 136

nery wisey JrreAg uejpng jo A3rsiaa

3. Kondisi Kependudukan

Penduduk Kabupaten Bengkalis tercatat secara umum
berjumlah 593.397 jiwa, dengan 303.986 jiwa penduduk laki-laki

dan 289.411 jiwa penduduk Perempuan. Berdasarkan golongan

usia yaitu.
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Jumlah Penduduk Menurut kelompok umur, jenis kelamin,

dan rasio di Kabupaten Bengkalis.®*

Kelompok Penduduk

Umur Laki-laki | Perempuan | Jumlah Rasio
0-4 24.300 22.464 46.764 108
5-9 31.302 29.414 60.716 106
10-14 30.173 28.666 58.839 105
15-19 25.945 24.774 50.719 105
20-24 26.703 25.069 51.772 107
25-29 24.556 23.249 47.805 106
30-34 23.160 23.442 46.582 99
35-39 23.961 24.279 48.240 99
40-44 23.887 22.718 46.605 105
45-49 20.529 19.189 39.718 107
50-54 16.965 15.036 32.001 113
55-59 12.321 11.475 23.796 107
60-64 9.060 8.453 17.513 107
65-69 5.366 5.241 10.607 102
70-74 2.826 2.932 5.758 96
75 2.932 3.030 5.962 97

Jumlah 303.986 289.411 593.397 105
Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten

Bengkalis.

4. Perekonomian

a. Perikanan (nelayan)

Karena memiliki daerah perairan yang cukup luas,

maka Bengkalis sangat berpotensi menghasilkan ikan laut.

nery wise)| Jrrefg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] d)€3S

3 Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Bengkalis.
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Selain itu, terdapat budidaya ikan kakap putih di bantaran
sungai.
b. Pertanian dan Holtikultural
Komoditas hasil panen yang ada di Kabupaten
Bengkalis berupa beras, sagu, ubi, jagung, kacang-kacangan,
buah-buahan serta sayuran.
c. Perkebunan
Komoditi unggulan di sektok ini adalah kelapa, karet,
kelapa SAWit dan VCO. Tanaman penting lainnya berupa
kopi, coklat dan buah pinang.
d. Kehutanan
Di Kabupaten Bengkalis terdapat hutan dengan luas
463.441 ha yang tersebar di 8 kecamatan di kabupaten ini.
Hutan di daerah ini mencakup berbagai jenis flora dan fauna.
Ada banyak hutan bakau di sepanjang pantai. Terdapat hutan
lainnya yang menghasilkan kayu, rota, resin, serta bahan
mentah lainnya berasal dari hutan.
e. Industri
Selain kilang yang dikelola oleh Pertamina UP I
Sungai Paknin, Terdapat beberapa industri seperti kayu

gergaji, perabotan, dan mangrove arang saat ini.

DE Sumber Data

':’: Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data
= berasal. Dan berdasarkan sumber jenis data dapat digolongkan menjadi dua
<

® yaitu:

nery wisey JrreAg uejng jo £31s

=

Data primer adalah data yang didapat langsung di lapangan dari orang

yang melakukan penelitian atau subjek data yang dibutuhkan, antaranya

adalah:

a. Lokasi yang merupakan situasi dan kondisi dan kegiatan tradisi yang
dilakukan oleh Perkumpulan Sholawat laut Indonesia Kabupaten

Bengkalis.
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©
QIJ b. Informan adalah orang yang memberikan informasi utama yang
- dibutuhkan dalam proses penelitian.
'§2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh
; pihak lain. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data sekunder dari
— artikel, jurnal, dan lain-lain yang berhubungan dengan penelitian.
=

ECResponden
= Menurut Arikunto Responden Adalah subjek penelitian atau seseorang

f_fyang diminta jawaban terkait fakta soal topik tertentu. Responden dalam

penelitian ini adalah:

)

oNo Nama Jabatan
e 1 | Azwar Ketua
_2 Ahmad Fadhli Saputra Pengawas (ketua)
3 | Amrizal Ulama (Ketua MUI)
4 | Syafrizam Pengawas
5 | Amran Bendahara
6 | Sopan saputra Sekretaris
7 | Zuriat Abdillah Anggota
8 M. Guntur Fakhnizam Anggota
49 | Thoriq Jamaah
;;*10 Juliana Sahara Jamaah
@11 | Intan Safitri Jamaah
Eg.lz Masuroh Jamaah
2513 Ahmad Syukri Jamaah
"
;D.

» Teknik Pengumpulan Data

< Teknik pengumpulan data pada Penelitian ini adalah :

nery wisey| JireAg uejpng jo

[EEN
®)
o
(72]
@
=
<
QD
24

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui
pengamatan dan pencatatan prilaku subjek yang dilakukan secara
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sistematis.® Kegiatan memperoleh data dengan melakukan kegiatan
pengamatan langsung di lapangan dan penulis mencatat hal-hal yang
dianggap penting, mendengarkan, melihat dan mengkaji kemudian
dinilai lagi agar memperoleh data yang akurat.

Wawancara

Menurut  Esterberg (2002) didalam Sugiyono (2017)
mendefinisikan wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.*® Dalam penelitian
ini penulis mendapatkan informasi dengan melakukan proses tanya
jawab atau wawancara kepada ketua, pengawas, ulama, masyarakat
dan anggota perkumpulan sholawat laut Indonesia (Sholla). Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tidak dapat diperoleh
melalui observasi. Ini disebabkan karena peneliti tidak dapat
mengobservasi seluruhnya, tidak semua dapat diperolenh melalui
observasi.

Dokumentasi

Teknik lain yang digunakan penulis untuk mencari dan
mengumpulkan data yang terkait dengan kegiatan ini. Kemudian
dokumentasi foto memberikan informasi tentang penelitian yang dapat
dijadikan sebagai bukti penelitian.

Dokumentasi adalah yaitu pengumpulan data dimana peneliti
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan
Dokumen juga bisa berbentuk gambar atau karya monumental dari
seseorang, seperti foto, gambar hidup, sketsa, patung, film, dan lain-

lain.

Al

Al
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% Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
eta, 2014), him. 26.

% Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
eta, 2017), him.231.
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patkan, maka peneliti melakukan analisa dan mendeskripsikannya

Untuk menyelesaikan penelitian ini, maka peneliti perlu melakukan
'Oanalisa terhadap data-data yang peneliti dapatkan di lapangan. Adapun data
tersebut peneliti dapatkan melalui wawancara dan dokumentasi. Setelah data-
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..u. :ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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=
) PENUTUP
AgKesimpulan
; Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana implementasi

—nilai-nilai Sholawat Beghanyut dan Nilai-nilai Al-Qur’an yang ada dalam
ZShoIawat Beghanyut di perkumpulan Sholawat Laut Indonesia Kabupaten
—Bengkalis. Setelah peneliti melakukan pengumpulan data dengan
f_{’menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi serta dilakukan
ﬁanalisis terhadap data tersebut, hasil penelitian ini menunjukan bahwa :
1. Sejarah Tradisi Sholawat Beghanyut

Tradisi sholawat beghanyut dapat dikatakan sebagai bentuk

nery e

akulturasi ajaran Islam dan adat kebiasaan masyarakat yang ingin
kembali dilestarikan olen masyarakat Bengkalis agar tidak punah.
Tradisi belo kampong atau memelihara kampung ini dinamakan
sholawat beghanyut dan dihidupkan kembali oleh perkumpulan
sholawat laut Indonesia Kabupaten Bengkalis. Perkumpulan sholawat
yang ada di Bengkalis sudah memiliki akte pendirian dan mendapat
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dengaan nomor AHU-0000478.AH.01.07 Tahun 2020 yang
secara sah diakui oleh negara, ditetapkan di Jakarta, tanggal 20 Januari
2020.
2. Proses Pelaksanaan Sholawat Beghanyut

Pada proses pelaksanaan sholawat beghanyut terdapat beberapa
tahapan antara lain: Tahap Persiapan, waktu pelaksanaan, tempat
pelaksanaan dan bacaan dalam tradisi sholawat beghanyut. prosesi
bacaan diantaranya ada pembacaan doa, Qosidah Burdah, Sholawat
Dalailul Khoirot, Simtudurror, hizib malam jum’at, mahallul giym,
dan sholawat yang berisi syair-syair pujian yang biasa dibacakan
dengan diiringi kompang atau hadrah. Tidak hanya itu para jamaah
juga membaca dan menghatamkan Al-Qur’an, membaca zikir, wirid,

beristhigfar dan juga beratib membaca Laa iLaaha iLLalloh.

66
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Dalam kegiatan ini Ada ritual yang dilakukan seperti tabur
bunga (nyekar) dan sedekah laut juga di niatkan semata-mata untuk
mengenang arwah terdahulu yang terkorban dilaut dan berbagi rezeki
sesama makhluk Allah SWT. dan bukan di Niat kan untuk
mengarahkan ke hal-hal yang negatif, seperti memeberi makan atau
memberi sesajen kepada makhluk halus. Dan tidak ada unsur untuk
berpaling dari sang Khalig yakni Allah SWT.

Tradisi ini merupakan hasil perilaku kultural dari resepsi umat
Islam terhadap Al-Qur’an. Salah satu praktiknya ialah resepsi terhadap
QS. al-Ahzab ayat 56 yakni praktik pembacaan Sholawat atau disebut
dengan Sholawat Beghanyut. Tradisi ini merupakan kegiatan yang
baik jika dilakukan karena tradisi ini berupa kegiatan untuk menjaga
kampung khususnya pulau Bengkalis agar diberikan keselamatan,
keberkahan agar tetap aman dan dijaunkan dari segala musibah.
Tradisi juga ini diisi dengan kegiatan berupa doa bersama dan kenduri
sesuai dengan syariat serta sebagai bentuk menimbulkan kembali
tradisi orang-orang tua terdahulu yang pernah dilakukan oleh leluhur
orang melayu Bengkalis.

Nilai-nilai Al-Qur’an pada tradisi Sholawat Beghanyut.
Terdapat beberapa nilai dalam tradisi Sholawat Beghanyut

yang berkaitan dengan manfaat yang dirasakan oleh jamaah, antara

lain:

a. Nilai mendekatkan diri kepada Allah SWT.
b. Nilai beriman kepada Nabi dan Rasul.

C. Nilai Al-Qur’an sebagai pedoman hidup.

d. Nilai Ukhwah.
e. Nilai Sedekah

aran dalam penelitian ini adalah:

Kepada Perkumpulan Sholawat Laut Indonesia Kabupaten Bengkalis

diharapkan tetap mempertahankan kegiatan pelaksanaan Sholawat
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Beghanyut karena selain melestarikan dan menghidupkan kembali tradisi
lama, pelaksanaan ini merupakan sebuah fenomena dari living qur’an,
yang juga bisa disebut sebagai “Qur’anisasi” (kehidupan), yang berarti
memasukkan Al-Qur’an sebagaimana dipahami ke dalam setiap aspek
kehidupan umat manusia, atau menjadikan kehidupan manusia sebagai
suatu arena untuk mewujudkan Al-Qur’an di muka bumi melalui
implementasi sholawat seperti ini. Kedepan kami berharap Perkumpulan
Sholawat Laut Indonesia hendaknya tradisi ini dipahami betul makna
prosesinya dan sehingga tidak ada mengarah unsur-unsur dari kesyirikan.

Kepada Pemerintah Kabupaten Bengkalis diharapkan untuk bisa
mengandeng Perkumpulan Sholawat Laut untuk menjadikan kegiatan ini
sebagai icon wisata religi Bengkalis dan menjadi salah satu agenda wisata

tahunan.



‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuasw Buele|iq ‘g

NV VISNS NIN
()

®

‘nery e)sng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedinbuad °q

‘yejesew nyens ueneluny neje yiy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbusad e

ut

)

g

.l
!

k()

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywniuedsuasw eduey Ul Sin} eAley yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq °|

Buepun-6uepun 16unpulliqg e3dig yeH

©
= DAFTAR PUSTAKA
=
(@)

Adiik, Fithrotul Aini, “Living Hadis Dalam Tradisi Malam Kamis Majelis
; Shalawat Diba’ Bil-Mustofa”, Jurnal. 2014. Yogyakarta:Pascasarjana UIN
— Sunan Kalijaga.

A@s, Prestyo Wibowo Emas. 2020. Sholawat: Amalan Hebat Jalan Selamat
Z Dunia dan Akhirat. Guepedia.

Agcl_.l{)stiawan, “Sholawat Laut Indonesia, Organisasi Keagamaan Unik dan Menarik
(:?;- di Bengkalis”. Dikutip dari https://www.cakaplah.com/pada hari Rabu 14

v Desember 2022 jam 15.20 WIB.

Algarizi, Faris. “Habituasi Pembacaan Surah Al-Fath ayat 29 dan Sholawat
Nariyah di Pondok Pesantren Hamalatul Quran Jogoroto Jombang”,
Jurnal. 2020 Bandung: Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung.

Candra, Rudi. Ritual Bele Kampung Pada Masyarakat Kabupaten Lingga. Jurnal.

2017. TanjungPinang: Universitas Raja Ali Haji.

Fadhli, “Peserta Sholawat Beghanyut Keliling Pulau Bengkalis di Lepas oleh Pj.
Bupati”, dikutip dari https’//borgolnews.com/pada hari rabu 05 Desember
2022 jam 16.00 WIB.

Fan’i)I. “Peserta Sholawat Beghanyut Keliling Pulau Bengkalis Di Lepas Oleh Pj.

?_{ Bupati”. dalam https://borgolnews.com/ pada hari rabu 05 Desember 2022
; jam 16.00 WIB.

Fagmd, Mohammad dan Abdullah Faruk. 2005. Khotbah Jum’at Sepanjang Masa.
~  Surabaya: Amelia.
(=

Y
=

zi Masyhuri, Muhammad. “Impelmentasi Ayat-ayat Al-Qur’an dalam
Sholawat Wahidiyah (study Living Qur’an terhadap Ayat-ayat Al-Qur’an
di kalangan Jam’iyah Penyiar sholawat Wahidiyah)”, Tesis fakultas
Ushuluddin, 2019. Surabaya, UIN Sunan Ampel.

ur Fakhnizam, Muhammad. ‘“Aktivitas Sholawat Beghanyut Sebagai

()

nery wisey jredg uejrs jo £31s13A1

Pendekatan Dakwah Pada Perkumpulan Sholawat Laut Indonesia
Kabupaten Bengkalis”. Skrips. 2020. Bengkalis: Sekolah Tinggi Agama

Islam Negeri Bengkalis.



‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuasw Buele|iq ‘g

NV VISNS NIN
()

®

‘nery e)sng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedinbuad °q

‘yejesew nyens ueneluny neje yiy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbusad e

ud

)

g

.l
!

k()

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywniuedsuasw eduey Ul Sin} eAley yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq °|

Buepun-6uepun 16unpulliqg e3dig yeH

©

Haé_'nidah, Noor dan Tatau Wijaya Garib. 2019. Betang Tipomorfologi Pemikiran

& Kalimantang Tengah. Yogyakarta: PT Kanisius.

http://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB21414341029/Padahari Minggu
tanggal 23 Oktober 2022 jam 10:48 WIB.

Izzah Fathiya, Tia. “Pemaknaan Surah Al-Ahzab Ayat 59 Dalam Tradisi Berzanji
z (Studi Living Qur’an Ds. Ngawen, Kec. Ngawen, Kab. Klaten). Skripsi.
— 2019. Salatiga; Insitus Agama Islam Negeri Salatiga.

Kﬁé?ir, Wisnu. ‘“Peranan Shalawat dalam Relaksasi Pada Jama’ah Majelis
‘; Rasulullah di Pancoran”. Skripsi. 2007. Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah.

M%syur, M. 2007. Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadits. yogyakarta:

® Teras.
M;—ria Asmi, Lili. “Living Qur’an Al-Ahzab : 59 (Pemahaman ayat Shalawat di
Majlis Al-Burdatul Mukarromah Berembeng). Skripsi. 2020. Jambi, UIN
Sulthan Thaha Saifudin.

Muchlis, Ibnu. “Ideologisasi Salawat (Kajian Living Qur’an dalam Mafia
Sholawat Ponorogo)”, Tesis. 2015. Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga.
Mulyatiningsih, Endang. 2014. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan.

Bandung: Alfabeta.

Munip, Pidanto Agus. “Pengembangan Rasa Cinta atas Rasulullah SAW (Studi
Kasus diMajelis Maulid Watta’lim Roudlotusalaf Tulungagung)”. Skripsi.
2016. IAIN Tulungagung.

agim, Abdul. 2018. Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir. Yogyakarta:

BI 21e31S

<

Idea Press.

Z
Forure

Safina Aufa, “Living Qur’an dalam Tradisi Selawatan di Majelis Selawat
Ar-Rizqy Cirebon:Pendekatan Fenomenologi”, Jurnal Studi Al-Qur’an
dan Al-Hadis. 2020. Vol. 8, No. 02.

ito, Stefanus.“Fenomenologi Alfred Schutz: Studitentang Konstruksi Makna

dan Realitas dalam Ilmu Sosial”, Jurnal lImu Komunikasi, Vol. 2,No 1,
Juni 2005.
Ralmad, Azmi Moh. 2022. Al-ur’an dan Kehidupan:Aneka Living Qur’an dalam

masyarakat Adat. Jawa Timur: Uwais Inspaasi Indonesia.

nery wisey jiredg Hejng jo Fjsiaaru



‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuasw Buele|iq ‘g

NV VISNS NIN
()

®

‘nery e)sng NN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepny uedinbuad °q

‘yejesew nyens ueneluny neje yiy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbusad e

ut

)

g

.l
!

k()

:Jaquuins ueyingaAusw uep ueywniuedsuasw eduey Ul Sin} eAley yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq °|

Buepun-6uepun 16unpulliqg e3dig yeH

©

ShﬁAhimsa Putra, Hedy. The Living Qur’an : Beberapa Persepektif Antropologi.
& Jurnal walisongo. Vol. 20. No. 1, Mei 2021.

Sugiyono. 2017. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung:
®  Alfabeta.

Syamsyuddin, Sahiron. 2007. Ranah-ranah Penelitian dalam Studi Al-Qur’an dan
z Hadits. Yogyakarta: Teras.

Talewallo. “Tradisi Membaca Shalawat Diba’ pada Malam Jumat di Pondok

O Ppesantren Nurusshaleh Desa Katol Timur Kokop Bangkalan”, Jurnal,

c
2 Bangkalan:Sekolah Tinggi llmu Ushuluddin Darussalam Bangkalan,
o .
0 Indonesia.

Tolchah, Mansur Moh. 2006. Sajak-sajak Burdah Imam Muhammad Al-Bushiri.
o=

Yogyakarta: Adap Press.

Ubaydi Hasbillah, Ahamd. 2019. Ilmu Living Qur’an-Hadis (Ontologi,
Epistimologi, Aksiologi). Banten: Yayasan Wakaf Darus-Sunnah.

Wahyuni, Sri. “Bacaan Al-Qur’an dalam tradisi jejamu (kajian living Qur’an di
Desa Sungai Sialang Hulu, Kec, Batu Hampar, Rokan Hilir”. Skripsi,2021.
Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Wawancara dengan bapak Ahmad Fadhli Abdillah Inayatullah di Bengkalis,

o tanggal 14 Oktober 2022.

W§Nancara dengan bapak Amran tanggal , 14 September 2022.

W;vancara dengan bapak Azwar di Bengkalis, tanggal 15 Oktober 2022.

ngancara dengan bapak Syafrizam, tanggal 10 September 2022.

Wa(\:Nancara dengan bapak Zuriat Abdillah di Bengkalis, tanggal 10 September

= 2022.

St

-
Wawancara dengan Juliana Sahara di Bengkalis, tanggal 16 Oktober 2022.
w

nery wisey JrreAg uejng jo A1



‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuasw Buele|iq ‘g

NV VISNS NIN
o0}

&

‘nery exsng NiN Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd 'q

‘yejesew nyens ueneluny neje yiy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesijnuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednynbusad e

>

{l}ﬂ

h

:Jaquins ueyingaAusw uep uewnjuesusw edue) Ul Siny eAIeY ynings neje uelbeqgas dinbusw Buele|q °|

Buepun-6uepun 16unpulliqg e3dig yeH

PEDOMAN WAWANCARA

AeH @

1: 'Apakah yang dimaksud tradisi sholawat beghanyut?

2._ Apakah maksud dan tujuan dari sholawat beghanyut?

w eydio

3.=Apa saja prosesi bacaan yang ada pada tradisi sholawat beghanyut?

4.2Dalam tradisi sholawat beghanyut ini ada prosesi nyekar dan sedekah laut,
—apakah makna dari prosesi atau ritual tersebut?

5.(C”Apakah tradisi sholawat beghanyut merupakan upaya untuk membiasakan
2 masyarakat gemar bersholawat ?

6.;Menurut anda, apakah perlu dilaksanakan kegiatan sholawat beghanyut?

7.0 Hal apa yang mendorong sehingga tradisi ini dilaksanakan?

8.C Menurut anda nilai-nilai apa saja yang terdapat dalam tradisi sholawat

beghanyut?
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q)l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf km a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/.._\.b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



lepasan peserta Sholawat Beghanyut oleh Bupati Bengkalis Kasmarni
akili Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan Rakyat Andris Wasono.

cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_::w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\.b_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2

ST - . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Kegiatan Sholawat Beghanyut

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU... h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ff h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau
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q)l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf km a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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u_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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